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kait dengan benang
di tahun sebelumnya. D:
ada beberapa jamatan/sebagai be-
rikut: ! 14
Pertama, terung
kasus korupsi 0;;
publik dewasa in
tapa masih arti
berantasan Koru
dipastikan, tan
rantasan Korups
maka kasus-ka
bongkar. Seka_p

u-pelakunya:

tenteram. Semen { ,-;plhak ke-
polisian dan ke]'ﬂ aan tetap saja
meng-klaim bahwa berkinerja
walau dengan angg -amat ter-
batas.

Jadi, dengan kata lam, situasi di
Indonesia dewasa ini sebenarnya di-
yakini belum berubah dibanding masa-
masa sebelumnya. Bedanya, yang se-
karang ini harus dilakukan dengan
hati-hati agar tidak ketahuan. Diyakini,
sekali KPK menurunkan “tekanan”,

maka fenomena korupsi akan meru-terkait erat.d

yak kembali mengingat sistem integri-
tas yang ampuh terhadap korupsi
belum kunjung tercipta di masyarakat
kita. Tahun depan diperkirakan akan
kembali menjadi saksi dari terungkap-
nya beberapa kasus korupsi yang
hingga kini masih ditimang-timang
oleh KPK.

Kedua, prevalensi teror. Sebenar-
nya, setelah kejadian teror bom di Bali
yang Kedua, serangan teror di Indo-

:_erli.hatkan bg;‘l LT
nya dunia pem— A
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nesia sudah amat jauh menurun. Se-
baliknya, pihak keamanan di Indonesia
klm di atas.angin-ditandai dengan di-

. ssemburyi i
nimt man bom yang smp"ﬁlled

balk d1 Palembang, Sumatera S’el tan
maupun di Jakarta Utara. Walau de-

mikian, militansi kelompok Al Jamaah

Al Islamiyah tetap tidak boleh disepe-
lekan. Selain pmtar merekrut anak
muda, kelempok ini juga kreatif meng-
upayakan ]armgan« pendanaan baru.
Dlperklrakan, 'situasi 2009 masih
akan’aman dari serangan teror yar
ikan dengan asumsi Polri "tetap
ke engurangl tekanan kepada 1<e--

tak akan ter= ;

lompok terons ‘inictidak hanya mampu
menimbulkan kecemasan tetapi juga
mampu meluluh-lantakkan satu kota.

Ketiga, terkait kejahatan jenis vice
(merupakan kelompok dari tindak- pi
dan “terkait minuman. keras, per]u-

koba)"” maka tak satupun yang benar-
benar bisa dikendalikan dinamikanya
pada.2008. Sebagzu kejahatan yang

jalanan dari masyarakat kelas bawah
perkotaan, vice sudah lama merambah
kelas-kelas masyarakat yang lebih
atas. Tentunya hal itu terjadi dengan
perputaran uang yang lebih besar
serta berbagai modus yang lebih
canggih dan baru.

Digerebeknya perjudian di hotel
bintang lima, terungkapnya beberapa
lokasi apartemen atau rumah yang di-
sulap menjadi pabrik narkoba, disita-
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nya narkoba dalam jumlah gila-gilaan
serta keterlibatan selebriti dan tokoh
politik dalam berbagai skandal, adalah
gambaran 2008. Diramalkan, hal ini
akan terus terulang di tahun 2009. Ke-
mapa demikian, mengingat kita sebe-
iggfnya belum tahu size atau besaran
ifr"l“aupi.ln pola (pattern) dari perkem-
‘ -an vice yang sudah keluar dari

ada penggerebekan,
u‘vsama tidak siste-

ekstrim ‘yakm mutilasi. Dikatakan
ekstrim mengingat, untuk membunuh
pun sebenarnya sulit untuk dilakukan
setiap orang. Walau ]umlahnya masih
dalam hitungan dua jari tangan, tetapi
jumlah'itu sebenarnya telah meningkat
tiga'kali lipat dari angka yang biasa
terjadi per tahunnya. Jika pada akhir
2009 kelak terakumulasi lagi jumlah
serupa, maka semakin kuat diperki-

malam—rakan-ada

kat, khususnya menyangkut ketahan-
an keluarga-keluarga kita.

Mutilasi pula yang diperkirakan
mempengaruhi persepsi dan tingkat
ketakutan orang pada kejahatan keke-
rasan pada umumnya. Untuk masya-
rakat perkotaan, untungnya, persepsi
dan tingkat ketakutan itu tidak mem-
pengaruhi perilaku. Salahsatu wujud-
nya adalah, tetap maraknya kehidup-
an malam. Berbeda dengan kota tipe

e



menengah atau kecil yang jauh lebih
peka pada kriminalitas. Namun demi-
kian, selain beberapa kali kasus pem-
bunuhan di kebun-kebun sepi, tak ba-
nyak kasus serius tEI]adi di pedesaan
atau pedalaman tahun ini.

Kelima, kejahatan dengan dimensi
lintas bangsa (trans-national cnmes) 'uga
menghiasi tahun 2008 mencaku
lai dari kasus pencucian uang; ‘peny:
lundupan manusia, pencullkanwk"a’n -
kanak, penjualan bend seni dan pur-
bakala, pencurian ikan maupun pe
dagangan organ tubih
jahatan yang baru bel
mengenal dimensi
sal illegal logging maj
ning).. Pendorongnya, se
yang berubah dan sel
kati masa krisis ; hal I
bawa azab bagi satu
kesempatan (khususn
at kriminalitas) bag1

Perangkat pendetek
kat prevensi maupun per
kum di Indonesia, sep
diketahui, belumlah leng
memiliki daya tahan serta tidak kom-
pak. Adalah tidak mungkin bila ditahun
2009, secara tiba-tiba, perangkat-pe-
rangkat tersebut bisa kompak, tang-
guh serta komplit. Satu centoh,
umumnya aparat sudah mencurigai
bahwa orang-orang Afrika di beberapa
kota besar di Indonesia tidak ada yang
jauh dari urusan vice. Mereka bahkan
sudah membuat jaringan dan pengua-

instansi mana yang sungguh-sungguh
mengamati fenomena tersebut?
Sungguh, dibutuhkan berbagai
upaya luar biasa dari kita untuk mem-
benahi berbagai infrastruktur guna
membuat kita semakin tangguh (dise-
but pula target hardening effort) terkait
kriminalitas dengan dimensi ini.

YANG BARU DI 2009
Di pihak lain, terdapat pula hal-hal

mengganggu ketentraman.

[TA DI TAHUN 2009 ?

lain yang diperkirakan akan muncul
secara spesifik pada 2009 namun tidak
atau belum. terhhat‘ﬁp‘aﬁ“‘“tahun.xm

: '__:emdahkannya Seperti telah chsmggung

sesi ekonomi yang bagl orang tertentu
membawa azab, tetapi juga membawa
berkah bagi pihak lain. Yang ) juga me-
ningkat adalah predicate crimes atau ke-
]ahatan 11<utan dan ﬂsuatu motlf eko-

curian’ atau penggelapan
Den'ukxan pula halnya dengan kEJa-
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.memng at, mengmgat aparat] ‘hukum
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garan dan tindak p1dana terkalt pemi-
lu. Namun demikian, predicate crimes

“yang berupa aktivitas kekerasan mau-

pun kegiatan yang memacetkan jalan
dan perilaku berkampanye yang

1 tanpa’tetduga
gan mengatakan

pat disimpulkan bahwa walau secara
faktual kondisi kejahatan dan—peng-

rasitrterkerndati; ma=—

mun ada kemungkinan masyarakat
tetap merasakan ketidakamanan. Per-
soalan rasa aman (feeling secure) me-
mang menjadi persoalan di semua ko-
ta besar mengingat rasa aman itu sen-
diri tidak dibentuk dari faktor-faktor
faktual seperti tingkat kejahatan itu
sendiri. Sebaliknya, rasa aman diben-
tuk oleh aneka variabel perseptual se-
perti pemberitaan media-massa,
pengalaman menjadi korban di masa
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tentii ada kaitannya dengan 51tua51 re-

lalu maupun “apa kata teman”.

Hal lain yang juga kerap luput dari
analisis adalah, tinggi rendahnya kri-
minalitas sebenarnya ditentukan oleh
kmega aparat yang bertugas meng-

masih amat dite
besar tekanan’
'dia-massa, pa
daya masyaraka

hukum hing-
npa tekanan

1en

Walau semua lembaga penegakan
hukum tersebut telah melakukan re-
formasi di bidang masing-masing, di-
antaranya dengan mengimplemen-
tasikan aneka program pembaruan, ki-
ta semua masih harus menunggu be-
berapa saat hingga muncul dampak

i posmf berupa gangguan kamtibmas

yang semakin rendah dan pengung-
kapan kejahatan yang semakin tinggi.
“Kita i

mengenai perpanjangan batas pensi-
un hakim agung maupun perdebatan
terkait hubungan kerja antara polisi
dan jaksa, sebenarnya tidak ada peng-
aruhnya sama sekali pada upaya me-
nekan kriminalitas dan menciptakan
situasi aman dimasyarakat.
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